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ABSTRAK

Bibliotherapy merupakan layanan perpustakaan yang menggunakan literatur sebagai upaya penyembuhan dan
peningkatan literasi. Pentingnya bibliotherapy dalam meningkatkan kesehatan mental dan literasi individu telah menarik
minat penelitian dalam dekade terakhir. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tren publikasi ilmiah terkait
bibliotherapy di jurnal internasional dan nasional periode 2014-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis bibliometrik. Sampel penelitian mencakup 84 artikel jurnal internasional
dan 51 artikel jurnal nasional yang terindeks di Google Scholar, diperoleh melalui perangkat Publish or Perish (PoP).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengunduh metadata publikasi yang sesuai, menggunakan kata kunci
“bibliotherapy” dan “library”. Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan VOSViewer untuk mengeksplorasi tren
publikasi, pola kolaborasi penulis, serta keterbaruan referensi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan publikasi
signifikan pada jurnal internasional pada 2023 dan pada jurnal nasional di 2017. Tren kolaborasi penulis lebih terlihat di
jurnal internasional, sementara jurnal nasional memiliki cakupan yang lebih spesifik. Temuan ini memberikan wawasan
mengenai perkembangan bibliotherapy di perpustakaan, mengidentifikasi peluang penelitian masa depan, dan
mengusulkan pengembangan layanan perpustakaan yang relevan untuk mendukung kesehatan mental dan literasi
pengguna.

Kata Kunci: Bibliotherapy, Bibliometrik, Tren perpustakaan.

BIBLIOMETRIC ANALYSIS OF BIBLIOTHERAPY RESEARCH TRENDS IN LIBRARIES IN
INTERNATIONAL AND NATIONAL JOURNALS 2014 - 2024

ABSTRACT

Bibliotherapy is a library service that uses literature as a means of healing and enhancing literacy. The importance of
bibliotherapy in improving mental health and individual literacy has attracted research interest over the past decade.
This study aims to analyze publication trends related to bibliotherapy in international and national journals from 2014 to
2024. The research method used is a descriptive quantitative approach with bibliometric analysis. The research sample
includes 84 articles from international journals and 51 articles from national journals indexed in Google Scholar,
obtained using the Publish or Perish (PoP) tool. Data collection techniques involved downloading relevant publication
metadata using the keywords “bibliotherapy” and “library.” Data were analyzed using Microsoft Excel and VOSViewer
to explore publication trends, author collaboration patterns, and reference recency. The results show a significant
increase in publications in international journals in 2023 and in national journals in 2017. Author collaboration trends
were more evident in international journals, while national journals had more specific coverage. These findings provide
insights into the development of bibliotherapy in libraries, identify future research opportunities, and propose the
enhancement of relevant library services to support users' mental health and literacy.
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A. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi menyebabkan dimensi empati belum dapat terukur dengan baik
karena layanan digital belum dapat secara maksimal dalam memberikan pelayanan prima
kepada masyarakat (Anggraini, 2023).Tren yang dilakukan di berbagai kalangan ialah
melakukan healing dengan hobi untuk mengistirahatkan diri sejenak dari pekerjaan dan
memahami diri sendiri tanpa bermain teknologi, salah satunya membaca buku. Bacaan ringan
yang cenderung membahas tentang kehidupan dan motivasi telah menjadi tren anak muda
sebagai kegiatan rekreatif bermanfaat (Azzahrawaani et al., 2023). Pada masa Thebes kuno,
perpustakaan digambarkan sebagai “The Healing Place of The Soul” atau tempat
penyembuhan jiwa (-, 2018) melalui pustakawan maupun koleksi di dalamnya. Apabila
pustakawan ramah terhadap pemustaka, mereka akan nyaman untuk berkomunikasi dengan
para pustakawan. Melalui jalinan komunikasi yang baik, dapat tercapai relevansi yang tinggi
terhadap informasi yang dibutuhkan pemustaka (Penerapan Psikologi). Melihat dari sudut
pandang ilmu perpustakaan, terdapat solusi yang ditawarkan sekaligus meningkatkan
kemampuan literasi sambil memahami diri sendiri, yakni bibliotherapy(Aria & Cuccurullo,
2017; Bornmann et al., 2020).

Bibliotherapy adalah program membaca terarah yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman pasien dengan dirinya sendiri dan untuk memperluas cakrawala budayanya serta
memberikan ragam pengalaman emosionalnya (Agustin & Rahmah, 2018). Layanan
bibliotherapy merupakan layanan yang menggunakan literatur atau koleksi perpustakaan
dalam upaya pencarian solusi terhadap permasalahan yang dihadapi (Daulay, 2019) Kemudian
Wiwik, dkk. pada tahun 2023 menjelaskan hasil penelitiannya bahwa pustakawan bertanggung
jawab dalam mencari literatur yang sesuai, membuat database literatur berdasarkan kebutuhan
dan keinginan fasilitator dan mahasiswa. Pustakawan juga mampu menjadi fasilitator atau
konselor bagi perkembangan bibliotherapy. Selain itu, pustakawan menyediakan dan
menyeleksi sumber daya yang dibutuhkan secara profesional. Penting untuk dicatat bahwa
bibliotherapy berbeda dari strategi self-help karena refleksi dan diskusi literatur berlangsung
dalam lingkungan yang terstruktur (Suprafti & Amio, n.d.).

Penelitian terkait layanan bibliotherapy di perpustakaan belum banyak dilakukan di
Indonesia, namun masih memiliki kualitas tren yang sesuai dengan bidang ilmu perpustakaan.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengangkat topik analisis bibliometrik
terkait kegiatan membaca dengan kesehatan mental, terutama layanan yang dilakukan di
perpustakaan berupa bibliotherapy(Schilling & Werr, 2009; Yildirim & Demir, 2019). Selama

sepuluh tahun terakhir, dunia akademik memiliki sebuah topik modern tentang kesehatan
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mental yang tersebar melalui media sosial. Dikarenakan oleh kepopuleran topik tersebut,
solusi dari kacamata ilmu perpustakaan memiliki hubungan yang bisa ditelisik melalui
penggunaan buku-buku berkualitas(Rahmat, 2023). Maka, peneliti bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis tren bibliotherapy pada lingkup perpustakaan dengan meninjau publikasi-
publikasi ilmiah yang mengambil topik tersebut dalam rentang waktu.

Bibliometrik adalah sekumpulan metode matematika dan statistik yang digunakan
untuk menganalisis dan mengukur kuantitas dan kualitas buku, artikel, dan bentuk publikasi
(Effendy et al., 2021). Analisis bibliometrik dapat memberikan gambaran atau visualisasi
terkait popularitas suatu topik. Sebuah topik akan memiliki keterkaitan dengan topik lainnya
ketika penelitian dilakukan, sehingga hubungan antar topik dapat mengeluarkan bahasan
lainnya dalam sebuah publikasi. Penggunaan analisis bibliometrik akan membantu peneliti
untuk mengetahui popularitas dari sebuah topik sehingga dapat digunakan pada penelitian

selanjutnya dalam menemukan kebaruan penelitian (Azzahrawaani et al., 2023).

B. KAJIAN TERDAHULU

Analisis bibliometrik dan kolaborasi penulis pada karya ilmiah merupakan pengukuran
produktivitas peneliti tertentu yang dapat divisualisasikan sehingga mudah diketahui
pembahasannya (Mulyana & Maha, 2021). Penelitian dalam menganalisis bibliometrik yang
telah dilakukan untuk menganalisis tren sebuah topik. Pada hasil penelitian yang dianalisis oleh
(Soesanto & Handalani, 2023) ialah tiga topik yang saling berkaitan memiliki popularitas pada
2022. Sehingga peneliti menemukan topik-topik terkait dengan topik yang diteliti namun belum
banyak menghasilkan karya ilmiah. Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan
analisis bibliometrik lebih berfokus pada jurnal ilmiah dengan sebuah topik secara umum
sumbernya. Dalam artikel ini akan membahas tren publikasi ilmiah pada sebuah topik dengan
kategori nasional dan internasiona(Trysnawati & Allo, 2020)Il. Hasil analisis akan dijelaskan
secara terpisah untuk melihat perkembangan tren publikasi ilmiah dengan topik bibliotherapy

in library.

C. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan metode bibliometrik. Menurut Sugiyono (2018:20) analisis
penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya untuk generalisasi. Menurut

Daulay (2018) bibliometrik adalah metode atau cara matematika yang berfungsi untuk
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mengidentifikasi publikasi akademik terkait dengan kutipan maupun hal-hal ilmiah dan
diperuntukan untuk penggunaan di perpustakaan atau bidang lainnya. Pengidentifikasian ini
kemudian akan digunakan untuk menganalisis referensi artikel ilmiah yang dikutip dalam
sebuah jurnal, pemetaan bidang ilmiah sebuah jurnal, dan untuk mengelompokkan artikel
ilmiah yang sesuai dengan suatu bidang penelitian. (Septiyanto et al., 2022) memaparkan
metode bibliometrik dibagi menjadi empat tahap utama, yaitu tahap pemetaan penelitian, tahap
analisis bibliometrik, tahap mengidentifikasi kata kunci basis data, dan kesimpulan.

Pengumpulan data penelitian

1. Tahap Pemetaan . dari sumber jurnal terpilih
Penelitian (scopus, scholar, jstor, dll.)
melalui Publish or Perish

Analisis bibliometrik untuk

2. Tahap Analisis } menentukan lanskap penelitian

Bibliometrik menggunakan VOSViewer dan
Microsof ft Excel

Memeriksa kata kunci yang

3.Tahap ifikasi sering digunakan dalam
Kata Kunci Basis Data litian dan

P P
hubungan antara kata kunci satu

dengan kata kunci lainnya
4. Penarikan Penarikan kesimpulan tren hasil
Kesimpulan _’ analisis penelitian

Gambar 1. Metode Bibliometrik oleh Arifin (2022)

Langkah pertama untuk pemetaan data, berbagai data dalam penelitian ini didapatkan
dari hasil pendataan publikasi ilmiah menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP) berfokus
pada google scholar. Data yang dihasilkan pada artikel ilmiah nasional berjumlah 51 dan
artikel ilmiah internasional berjumlah 84 sebagai sampel yang berkaitan dengan publikasi
ilmiah dari tahun 2014 sampai 2024 yang terindeks google scholar tentang bibliotherapy
diperoleh dengan cara melakukan penelusuran informasi menggunakan tools Publish or Perish
dengan keyword sebagai berikut: bibliotherapy, Library, Librarian. Langkah kedua melakukan
analisis perhitungan bibliometrika hasil data yang diperoleh sebelumnya menggunakan
microsoft excel dan software VOSviewer dengan pendekatan analisis co-word dan co-author.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah publikasi ilmiah yang terindeks
google scholar mengenai topik Bibliotherapy in Library. Langkah ketiga melakukan
identifikasi kata kunci terbanyak dalam basis data melalui aplikasi VOSViewer. Penggunaan
kata kunci ‘bibliotherapy’ dan ‘library’ yang saling berhubungan akan dilakukan analisis lebih
lanjut. Langkah terakhir penarikan kesimpulan untuk mengetahui hasil tren yang digunakan

sebagali tolak ukur dalam melakukan penelitian di masa depan.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rangkaian Jumlah dan Kolaborasi Penulis Artikel Topik Bibliotherapy in Library

Internasional

Publikasi ilmiah berupa artikel dengan topik bibliotherapy in library pada jurnal
internasional dalam sepuluh tahun terakhir dari data yang ditarik melalui PoP berjumlah 84
artikel. Sejak tahun 2014-2024, artikel dengan topik terkait mengalami penurunan pada
tahun 2015, 2016, 2020, dan 2022 namun peningkatan signifikan terjadi pada tahun 2023

mencapai lebih dari 15 artikel ilmiah dengan bahasan bibliotherapy in library terbit pada
jurnal internasional.

Jumlah Artikel Dengan Topik Bibliotherapy in Library Yang
Terbit di Jurnal Internasional Rentang Waktu 2014-2024

20

0
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2. Perkembangan Jumlah Artikel Topik Bibliotherapy in Library pada Jurnal
Internasional.

Pertengahan tahun 2024 telah menerbitkan artikel ilmiah hampir lima publikasi.

Jumlah ini menunjukkan perkembangan pada topik bibliotherapy in library pada jurnal
internasional pada bulan ke-5 tahun 2024.

Distribusi Pola Kepenulisan Jurnal Internasional Rentang
Waktu 2014-2024

== Individu == Kolaborasi
12

Jumlah artikel
o N A O ®

Gambar 3. Pola Penulis Artikel Topik Bibliotherapy in Library
pada Jurnal Internasional
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Grafik memperlihatkan pola penulis tingkat internasional dalam dua kategori yakni
individu dan kolaborasi. Dalam sepuluh tahun terakhir pola menonjol yang dapat terlihat
pada penulisan artikel ilmiah dengan topik bibliotherapy in library pada dua kategori di
tahun 2023. Sementara penulis individu berada pada jumlah 7 orang di tahun 2014.

Tabel 1. Keterbaruan Referensi untuk Artikel Topik Bibliotherapy
in Library pada Jurnal Internasional

KETERBARUAN REFERENSI
JURNAL BACA INTERNASIONAL
KETERBARUAN REFERENSI
TAHUN JUMLAH
0-5 TAHUN | 6-10 TAHUN | 10 TAHUN KE ATAS
2014 83 59 58 200
2015 41 24 53 118
2016 22 23 29 74
2017 117 98 86 301
2018 51 43 77 171
2019 63 58 86 207
2020 103 32 67 202
2021 141 54 108 303
2022 39 31 84 154
2023 185 134 246 565
2024 43 14 15 72
JUMLAH 888 570 909 2367

Penggunaan keterbaruan referensi pada artikel ilmiah topik bibliotherapy in library
dalam sepuluh tahun terakhir berjumlah 2367. Dapat dilihat berdasarkan Tabel 1 pada jurnal
internasional, keterbaruan referensi masa 0-5 tahun berjumlah 888 referensi, masa 6-10 tahun
berjumlah 570 referensi, dan masa 10 tahun ke atas berjumlah 909 referensi. Artikel
internasional terbanyak menggunakan referensi keterbaruan untuk artikel bibliotherapy in
library pada tahun 2023 sebanyak 565 referensi.
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2. Rangkaian Jumlah dan Kolaborasi Penulis Artikel Topik Bibliotherapy in Library
Nasional

Jumlah artikel dengan topik Bibliotherapy in Library di Indonesia masih belum

banyak dibahas dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Total data yang ditarik melalui

PoP pada jurnal nasional berjumlah 51 artikel selama rentang waktu 2014-2024.

Jumlah Artikel Dengan Topik Biblioterapi di Perpustakaan Yang
Terbit di Jurnal Nasional Rentang Waktu 2014-2024
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Gambar 4. Perkembangan Jumlah Artikel Topik Bibliotherapy in Library pada Jurnal
Nasional.

Pada grafik Gambar 3 dapat terlihat bahwa publikasi terbanyak membahas
bibliotherapy in library di tahun 2017 sebanyak 9 artikel.

Artikel yang dipublikasikan memiliki keterbaruan referensi pada setiap
pembahasannya. Referensi yang digunakan dapat mewakili jangka waktu keterbaruan untuk
membahas penelitian terbaru di masa depan. Pada Tabel 2 menampilkan jumlah referensi
pembahasan Bibliotherapy in Library pada jurnal nasional adalah 1012.

Tabel 2. Keterbaruan Referensi untuk Artikel Topik Bibliotherapy in Library pada Jurnal
Nasional

KETERBARUAN REFERENSI JURNAL BACA NASIONAL
KETERBARUAN REFERENSI
TAHUN JUMLAH
0-5 TAHUN | 6-10 TAHUN | 10 TAHUN KE ATAS
2014 5 4 4 13
2015 19 11 19 49
2016 14 21 12 47
2017 47 33 46 126
2018 48 48 69 165
2019 10 7 2 19
2020 43 34 42 119
2021 94 33 39 166
2022 33 24 32 89
2023 87 55 48 190
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2024 17 10 2 29
JUMLAH 417 280 315 1012

Keterbaruan referensi topik pada Tabel 2 di jurnal nasional yaitu masa 0-5 tahun
berjumlah 417 referensi, kemudian masa 6-10 tahun berjumlah 280 referensi, dan masa 10
tahun ke atas berjumlah 315 referensi. Jumlah tertinggi keterbaruan referensi penulis yakni
pada tahun 2023 sebanyak 190 referensi dan yang terendah pada tahun 2014 sebanyak 13

referensi.

Pola penulis artikel pada jurnal nasional dikategorikan berdasarkan jumlah penulis
individu dan kolaborasi seperti pada Gambar 5.

Distribusi Pola Kepenulisan Jurnal Nasional Rentang Waktu
2014-2024

== Individu == Kolaborasi

Jumlah artikel

™ &) () A > 9 Q
BN D SN R P SN s

Gambar 5. Pola Penulis Artikel Topik Bibliotherapy in
Library pada Jurnal Nasional

Pada tahun 2014, jumlah penulis individu menunjukkan angka O namun sudah
muncul pada 1 penulis kolaborasi. Grafik untuk penulis individu yang membahas topik
bibliotherapy in library sangat rendah pada tahun 2016, 2019, 2020, dan 2024. Jumlah
dominan penulis individu terlihat pada tahun 2017, 2018, dan 2023. Sementara grafik

kategori penulis kolaborasi mengalami peningkatan pada tahun 2021.

. Komparasi Analisis Tren Penelitian Bibliotherapy in Library pada Jurnal Internasional
dan Nasional Menggunakan VOSViewer

Jurnal internasional mencakup berbagai macam publikasi ilmiah dari seluruh penjuru
dunia dan jurnal nasional mencakup penelitian ilmiah dari Indonesia. Ditilik pada penjelasan
di atas terkait artikel ilmiah dengan topik bibliotherapy in library, penggunaan aplikasi

VOSViewer diperlukan untuk menganalisis tren topik terkait dengan topik yang telah
dipilih.
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a. Jurnal Internasional
Tren subjek artikel ilmiah pada jurnal internasional dengan topik bibliotherapy in
library terbagi menjadi 5 klaster seperti pada Gambar 6. Dominasi pembahasan
publikasi ilmiah terlihat pada klaster merah pada subjek public library (Perpustakaan
Umum). Dominasi kluster ungu dengan subjek school library (Perpustakaan Sekolah).
Kemudian dominasi pada kluster biru library service (Layanan Perpustakaan). Dan pada
kluster hijau dominasi subjek school (Sekolah).

sufvey

imgact
Hlibrarjigervic
o
@pligation WG &
sghoghlibrary
© ' .
bibliotheraggutic service p“b'wfaf)i sinpgrt

Gambar 6. Analisis VOSViewer Artikel Topik Bibliotherapy in
Library pada Jurnal Internasional

Beberapa topik yang dikaitkan dengan bibliotherapy khususnya di perpustakaan
menampilkan hasil memadai (seperti pada gambar) termasuk penelitian pada impact
(Dampak) bagi penggunanya. Berdasarkan analisis VOSViewer dapat dilihat bahwa
publikasi ilmiah pada subjek development bibliotherapy in library (Pengembangan
Bibliotherapy di Perpustakaan) memerlukan tindak lanjut dalam bentuk penelitian
ilmiah(He & Yu, 2020).

b. Jurnal Nasional

biblio@erapy

bibliggerapi

Gambar 7. Analisis VOSViewer Artikel Topik Bibliotherapy in
Library pada Jurnal Nasional
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Analisis menggunakan aplikasi VOSViewer pada jurnal nasional menghasilkan 3
keywords utama sebagai topik. Sepuluh tahun terakhir menghasilkan publikasi karya
ilmiah yang seimbang terkait topik bibliotherapy in library. Dikarenakan semua artikel
ilmiah yang terbit di jurnal nasional belum ada penelitian lebih banyak pada bidang lain,
maka dapat dilakukan karya ilmiah lebih banyak untuk dipublikasikan(Ruiz-Real et al.,
2021).

c. Perbandingan Publikasi limiah Bibliotherapy in Library Pada Jurnal Internasional
dan Nasional
Hasil dari analisis jurnal ilmiah berdasarkan grafik publikasi, pola penulis, dan
aplikasi VOSViewer menunjukkan bahwa jurnal internasional memiliki kualitas tinggi
pada penggunaan topik di karya ilmiahnya dengan publikasi yang banyak selama
sepuluh tahun terakhir. Kemudian, jurnal nasional memiliki kualitas baik dalam sepuluh
tahun terakhir pada cakupan utuh penelitian yang dilakukan dengan topik bibliotherapy

in library.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan kualitas
publikasi ilmiah jurnal internasional lebih baik dari segi pemerataan subjek terkait
bibliotherapy in library, sementara nilai publikasi ilmiah jurnal nasional berada pada cakupan
spesifik dan jelas. Kajian ini menjadi masukan sekaligus pengetahuan untuk dapat mencari
lebih banyak bidang pada penelitian yang akan dilakukan dengan topik bibliotherapy in library
guna mengembangkan ilmu perpustakaan sebagai alternatif solusi bermanfaat dalam bidang

mental health maupun dunia informasi.
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